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ABSTRAK 
 

Daerah Pulung Kabupaten Ponorogo merupakan daerah yang rawan dari ancaman gempabumi. 

Pusat Gempa Nasional sejak tahun 1963  mencatat 7 kali kejadian gempabumi, terdapat 1 kali 

gempabumi merusak dan 2 kali kejadian dengan episentrum di daearah  Pulung yaitu pada tahun 1993 

dengan kekuatan 3.7 SR dan tahun 1999 dengan kekuatan 5.6 SR. Peristiwa ini tejadi kembali pada bulan 

Februari 2011 sehingga perlu dilakukan penelitian penentuan seismisitas. Hasil analisis relokasi 

seismisitas menggunakan metode Grid Searching menunjukan bahwa distribusi lokasi pusat gempabumi 

bergeser ke arah Timur pada koordinat 7.8122º LS - 7.153º LS dan 111.6360º BT - 111.7303º BT, 

kedalaman pusat gempabumi bervariasi H = 0.532 km - 7.250 km, dan kekuatan gempabumi atau 

Magnitudo M = 1.4 SR - 2.0 SR. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ponorogo dan masyarakat di daerah Pulung untuk melakukan upaya mitigasi dalam 

menghadapi ancaman bencana gempabumi.  
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ABSTRACT 
 

Pulung Region, Ponorogo major city, Indonesia is one of the area in Indonesia which is prone of the 

local earthquake threat. Since 1963, there was about 7 big earthquakes, where 1 earthquake was 

destroyed earthquake and 2 events occured at the Pulung region. The two those earthquakes occured at 

Pulung were in 1993 and 1999, with the magnitude was 3.7 SR  and 5.6 SR respectively. The last event was 

on February 2011, therefore it’s necessary to study and determine the  seismicity. In addition the 

relocation analysis using Grid Searching seismicity showed that the distribution of earthquakes shifted to 

the East direction, with the coordinat of from  7.8122 º to 7153 º SL and 111.6360
o
 to 111.7303 ° EL, the 

depth of earthquakes varies between 0.532 km and 7250 km, and the magnitude was between 1.4 and 2.0 

SR. It is hoped that this result can be used for the govermnment of Ponorogo to mitigate of earthquake 

impact. 
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